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DAFTAR PUSTAKA


RINGKASAN



Gerakan masyarakat hidup sehat (Germas) adalah suatu tindakan yang sistematis dan terencana yang dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh komponen bangsa dengan kesadaran, kemauan dan kemampuan berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. Tujuan dari gerakan masyarakat hidup sehat adalah agar masyarakat berperilaku sehat sehingga berdampak pada kesehatan yang terjaga, produktivitas, lingkungan yang bersih dan berkurangnya biaya untuk berobat.
Gerbus merupakan gerakan ibu-ibu sehat, dengan membentuk kelompok senam sebagai salah satu sarana atau media yang bisa digunakan oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan perilaku sehat dengan berolah raga khususnya bagi ibu-ibu. Gerbus lahir untuk menyiasati pola perubahan penyakit dari jenis penyakit menular ke jenis penyakit tidak menular sebagai contoh maraknya kasus penyakit di masyarakat yaitu penyakit Diabetes Melitus (Kencing Manis), Stroke, Penyakit Kardiovaskuler (salah satunya penyakit jantung koroner) yang dapat mengakibatkan terjadinya kematian mendadak, hipertensi (penyakit darah tinggi), dan juga munculnya dimensia atau kepikunan pada lanjut usia. 

Usia Ibu - ibu yang tergabung dalam Gerbus, ada pada rentangan 30 sampai dengan 80 tahun, hal tersebut menggambarkan adanya usia produktif dan lanjut usia. Batasan umur lansia menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) lanjut usia meliputi usia pertengahan (middle age) ialah kelompok usia 45 sampai dengan 59 tahun, lanjut usia (elderly) antara 60 sampai 74 tahun, lanjut usia tua (old) antara 75 sampai 90 tahun.

Skrining kesehatan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan melalui pengabdian masyarakat.

Kunci : germas, gerbus, batasan lanjut usia, skrining kesehatan 
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah - masalah yang saat ini sedang dihadapi pembangunan kesehatan adalah berkaitan dengan peningkatan kesehatan ibu dan anak, remaja dan lanjut usia ; percepatan status gizi masyarakat, pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan, peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan dasar dan rujukan yang berkualitas, pemenuhan ketersediaan farmasi, alat kesehatan dan pengawasan obat dan makanan, pemenuhan sumber daya manusia kesehatan, peningkatan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat serta pengembangan SJSN (Sistem Jaminan Sosial Nasional ) - Kesehatan.

Gerakan masyarakat hidup sehat (Germas) adalah suatu tindakan yang sistematis dan terencana yang dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh komponen bangsa dengan kesadaran, kemauan dan kemampuan berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. Tujuan dari gerakan masyarakat hidup sehat adalah agar masyarakat berperilaku sehat sehingga berdampak pada kesehatan yang terjaga, produktivitas, lingkungan yang bersih dan berkurangnya biaya untuk berobat.

Gerbus merupakan gerakan ibu-ibu sehat, dengan membentuk kelompok senam sebagai salah satu sarana atau media yang bisa digunakan oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan perilaku sehat dengan berolah raga khususnya bagi ibu-ibu. Gerbus lahir untuk menyiasati pola perubahan penyakit dari jenis penyakit menular ke jenis penyakit tidak menular sebagai contoh maraknya kasus penyakit di masyarakat yaitu penyakit Diabetes Melitus (Kencing Manis), Stroke, Penyakit Kardiovaskuler (salah satunya penyakit jantung koroner) yang dapat mengakibatkan terjadinya kematian mendadak, hipertensi (penyakit darah tinggi), dan juga munculnya dimensia atau kepikunan pada lanjut usia. 

Kegiatan yang biasa dilakukan ibu-ibu di kelompok Senam Gerbus yaitu senam tangan yang bermanfaat untuk mencegah penyakit diabetes                                  mencegah stres, meningkatkan kebugaran tubuh, senam otak untuk mencegah adanya kepikunan menjelang lanjut usia, senam pernafasan untuk melatih dinamika kelenturan diafragma, selain itu juga ada kegiatan penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan terdiri dari pengecekan tekanan darah, pengecekan gula darah (dilakukan setiap 6 bulan sekali atau minimal 3 bulan dan sewaktu-waktu jika dibutuhkan), penimbangan berat badan yang bertujun untuk skrining kesehatan atau deteksi dini terhadap penyakit hipertensi, diabetes melitus dan obesitas, serta penyuluhan kesehatan. Gerbus juga merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dimana keterlibatan masyarakat pada segmen paling bawah di utamakan.

Usia Ibu - ibu yang tergabung dalam Gerbus, ada pada rentangan 30 sampai dengan 80 tahun, hal tersebut menggambarkan adanya usia produktif dan lanjut usia. Batasan umur lansia menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) lanjut usia meliputi usia pertengahan (middle age) ialah kelompok usia 45 sampai dengan 59 tahun, lanjut usia (elderly) antara 60 sampai 74 tahun, lanjut usia tua (old) antara 75 sampai 90 tahun.

Berdasarkan latar belakang tersebut kami tertarik mengadakan Pengabdian Masyarakat dengan melakukan skrining kesehatan terhadap ibu-ibu Gerbus di desa Karanggambas, Padamara, Purbalingga.
B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
2. Tujuan Khusus

Untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan skrining kesehatan terhadap ibu-ibu gerbus desa karanggambas, padamara, purbalingga.
C. Manfaat Kegiatan

1. Terbentuknya kerja sama lintas program dan sektor

2. Masyarakat dapat mengetahui dan memiliki kemauan serta kemampuan untuk hidup sehat dengan berolah raga khususnya ibu-ibu.

3. Deteksi dini penyakit Diabetes Melitus, Hipertensi, Stroke, penyakit jantung dan obesitas.

BAB II

TARGET DAN LUARAN



Program Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sasaran program pengabdian ini adalah ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok senam Gerbus (gerakan ibu – ibu sehat ).  


Jenis permasalahan yang dapat ditangani melalui program ini adalah mencegah terjadinya tingkat morbiditas (tingkat kesakitan). Pendekatan yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan, latihan peregangan (senam), dan skrining kesehatan ( pengukuran tekanan darah, penimbangan berat badan, pengecekan kadar gula darah ).          



Program pengabdian ini merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan. Perubahan yang diharapkan setelah kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Harapan Perubahan kondisi sebelun dan setelah program pengabdian 
	No
	Unsur
	Pra Pengabdian
	Pasca Pengabdian

	1
	Penyuluhan kesehatan
	Belum memiliki pengetahuan
	Memiliki pengetahuan

	2
	Senam
	Belum memiliki kemauan dan keterampilan senam 
	Memiliki kemauan dan keterampilan senam

	3
	Skrining kesehatan
	Belum mengetahui jenis permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan
	Mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan

	
	
	
	


BAB III
METODE PELAKSANAAN

Rancangan Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan pada tahapan sebagai berikut :

Tabel 2. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

	No
	Tahapan
	Materi/kegiatan
	Metode
	Tempat

	1
	a. Persiapan administrasi, surat menyurat, bahan, materi dan lain-lain

b. Persiapan media

c. Persiapan leaflet, power point
d. Persiapan petugas


	Mempersiapkan surat tugas, surat ijin melakukan kegiatan, materi

LCD, Laptop, alat pemeriksaan cek gula darah, tensi meter, timbangan berat badan, Banner  

Lembar leaflet

Pembagian tugas dan tanggung jawab
	Studi literatur

Penelusuran barang inventaris & penambahan barang dengan membeli

Studi literatur

Diskusi
	Akper Yakpermas Banyumas
Akper Yakpermas Banyumas,  tempat pembelian alkes & Tempat percetakan

Akper Yakpermas Banyumas

Akper Yakpermas Banyumas

	2
	Pelaksanaan
a. Kegiatan penyuluhan

1) Pembukaan
2) Pelaksanaan

3) evaluasi
	a. melakukan penyuluhan
b. senam

c. pengukuran kadar gula darah

d. pengukuran tekanan darah

e. penimbangan berat badan
	Diskusi
Ceramah

Tanya jawab

simulasi
	Karanggambas
RT 01 RW03

Padamara

purbalingga

	3
	Evaluasi Hasil
	Evaluasi hasil kegiatan
a. penyuluhan

b. skrining

c. senam
	Diskusi
	Karanggambas RT 01 RW 03
Padamara, Purbalingga


BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Institusi Akademi Keperawatan Yakpermas Banyumas merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang berdiri pada tanggal 25 Juni 1991, berdasar surat keputusan menteri kesehatan No.HK.00.06.1.3.5014.2. tertanggal 31-10-2005 tentang ijin pengalihan pembinaan Akper Yakpermas Banyumas dari Depkes ke Depdiknas yang diselenggarakan oleh Yayasan Kesejahteraan Perawat Banyumas. Akademi Keperawatan Yakpermas Banyumas telah terakreditasi B oleh lembaga akreditasi Mandiri Perguran Tinggi Kesehatan pada bulan juni 2017 
Sesuai dengan visi yang dimiliki yaitu menjadi lembaga pendidikan keperawatan yang unggul melalui proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada tingkat asia tahun 2030. Institusi Akademi Keperawatan sudah berpengalaman selama 27 tahun.

Institusi Akper Yakpermas mempunyai unit lembaga yang khusus menangani program penelitian dan pengabdian masyarakat yaitu UPPM. Kinerja UPPM Akademi Keperawatan Yakpermas Banyumas setiap tahun semakin meningkat yang dapat dibuktikan dengan keberhasilan realisasi dana hibah penelitian dan pengabdian masyarakat SIMLITABMAS yaitu tahun usulan 2013 (APBD I Pemprov Jateng) nama program yang diusulkan adalah program KKN VOKASI dengan realisasi jumlah dana sebesar Rp. 280.000.000, tahun usulan 2014 ( APBD I Pemprov Jateng ) nama program yang diusulkan adalah program fasilitasi penelitian dan pengabdian dosen dengan realisasi jumlah dana sebesar Rp.325.000.000, tahun usulan 2016 (Ristek Dikti) nama program yang diusulkan adalah penelitian dosen pemula kemenristek dikti 2 judul dengan realisasi jumlah dana sebesar Rp.39.000.000, masih ditahun yang sama usulan tahun 2016 ( ristek dikti) nama program yang diusulkan adalah IBM Ipteks bagi masyarakat 1 judul dengan realisasi jumlah dana sebesar 47.500.000, tahun usulan 2017 (ristek dikti) nama program Pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan adalah (ibM) Teknologi Pembuatan Obat Herbal (seduh/celup dan pasta/salep) bagi Kelompok Dasa Wisma Pengelola Apotik Hidup di Desa Klampok Kecamatan Purworejo Klampok Banjarnegara dengan realisasi jumlah dana sebesar Rp.19.000.000, masih di tahun yang sama 2017 (ristek dikti) nama program penelitian yang diusulkan adalah Inovasi Serat Pelepah Pisang ( Musa paradisiaca) dengan Rumput Laut (sargassum sp) dalam Perawatan Luka Diabetik pada Tikus (Rattus Novergicus) dengan realisasi dana sebesar Rp.20.000.000, dan Pengaruh Oralit 200 Terhadap Lama Perawatan Bayi dengan Diare Akut Dehidrasi Ringan Sedang dengan realisasi dana sebesar Rp.20.000.000


Kepakaran dan tugas dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Kepakaran Dosen Pengabdian  
	NO
	Nama Dosen
	Bidang Keahlian
	Pengalaman kerja
	Tugas dalam pengabdian

	1
	Ns.Wiwik Priyatin, SKep
	Kep gerontik & Keluarga
	20 tahun
	Pj kegiatan & pelaksana


BAB V
HASIL KEGIATAN 
A. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara berkelanjutan pada setiap hari minggu, mulai bulan januari sampai dengan April 2019. Untuk kegiatan skrining kesehatan dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2019, bertepatan dengan acara pengukuhan dan peresmian Gerbus oleh Plt.Bupati Purbalingga yg saat ini menjabat sebagai Bupati Purbalingga Ibu Dyah Hayuning Pratiwi,SE.Bcon.MM. 
B. Tempat

Di lapangan bad minton, RT 1 RW 3, Desa karanggambas, Padamara, Purbalingga.
C. Kegiatan yang dilakukan

	No
	Jenis Kegiatan
	Kéterangn

	1
	Penyuluhan kesehatan (germas)
	Materi terlampir

	2
	Senam anti stroke
	Dokumentasi terlampir

	    3 
	Pengukuran Tekanan Daräh
	Dokumentasi terlampir

	4
	Pengukuran Gula darah
	Dokumentasi terlampir

	5
	Pengukuran asam urat
	Dokumentasi terlampir

	6
	Pengukuran tinggi badan
	Dokumentasi terlampir

	7
	Pengukuran berat Badan
	Dokumentasi terlampir


D. Sasaran dan target
Sasaran : warga masyarakat desa karanggambas

Target  : Ibu-ibu gerbus 
E. Hasil Skrining

	No
	Jenis Kegiatan
	Hasil

	1
	Penyuluhan kesehatan (germas)
	Pengetahun ibu-ibu meningkat

	2
	Senam anti stroke
	Ibu-ibu semangat dan antusias

	3
	Pengukuran Tekanan Daräh
	Ada beberapa yang mengalami peningkatan tekanan darah

	4
	Pengukuran Gula darah
	Rata-rata nomal

	   5
	Pengukuran asam urat
	Ada beberapa yang mengalami peningkatan asam urat

	6
	Pengukuran tinggi badan
	Rata-rata nomal

	7
	Pengukuran berat Badan
	Ada beberapa yang mengalami obesitas


F. Fasilitator
Mahasiswa KSR Akper Yakpermas Banyumas berjumlah 15 mahasiswa ( surat tugas terlampir).
G. Penggunaan Dana

Dana stimulus dari Yakpermas berjūmläh Rp 2500.000 dengan rincian pengeluaran sebagai berikut :

	No
	Item
	Jumlah

	1
	ATK 
a. Kertas A4 1 rim

b. Tinta printer 1 botol

c. Bolpoint

d. Map

e. Spidol

f. Kertas manila
	Rp. 100.000
(dokumntasi terlampir)

	2
	Konsumsi fasilitator (makan bakso tentrem) 
	Rp.180.000 (dokumntasi terlampir)

	3
	Pembelian steek asam urat
	Rp. 115.000

	4
	Pembelian bantuan PMT (susu anlén sachet) @ Rp.6000 x 100 
	Rp.600.000

	   5
	Pembelian alat multichek
	Rp. 400.000

	6
	Pembelian timbangan injak
	Rp. 150.000

	7
	Cetak foto + Album
	Rp. 500.000

	8
	Pembelian ténsi meter
	Rp.200.000



	9
	Pengganti transport Pembicara
	Rp. 255.000



	
	Total 
	Rp.2500.000


H. Luaran Hasil 
	No
	Luaran Hasil
	Keterangan

	1
	Publikasi media massa
	Internet.alamat web.Gerbus Karangambas

	2
	Publikasi media massa (vidio You tobe)
	Internet.alamat web.Gerbus Karangambas


I. Penutup
Demikian laporan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, untuk ditindak lanjuti sebagaimana mestinya dan harus dilakukan secara berkala untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.  
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